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Abstract

Currently, the Medan Krio Village Office, Sunggal District, Deli Serdang Regency is still running
information services and manual correspondence administration. This research aims to design a
web-based management information system for the Medan Krio Village Office which includes
information about the village, correspondence services that can be accessed by the public
online, as well as population data management. The method used in this research is Waterfall
which includes five stages, namely Requirements, Dsign, Implementation, Testing, and
Operation, with system testing using Black Box Testing. This system development uses
programming languages such as CSS, JavaScript, HTML, and PHP, and is connected to the
MySQL database. It is hoped that with this web-based information system, administrative
activities at the Medan Krio Village Office can run more effectively and make it easier for the
public to access information and submit request for correspondence online.

Keywords: Village Management Information System; Website; Waterfalls.

Abstrak

Pada Saat ini Kantor Desa Medan Krio Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang masih
menjalankan pelayanan informasi dan administrasi surat menyurat secara manual. Pengolahan
data terkait penduduk juga masih dilakukan dengan cara manual. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang sistem informasi manajemen berbasis web untuk Kantor Desa Medan Krio yang
mencakup informasi tentang desa, layanan surat menyurat yang dapat diakses masyarakat
secara online, serta pengelolaan data penduduk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Waterfall yang meliputi lima tahap, yaitu Requirement, Design, Implementation, Testing,
dan Operation, dengan pengujian sistem menggunakan Black Box Testing. Pengembangan
sistem ini menggunakan bahasa pemprograman seperti CSS, JavaScript, HTML, dan PHP,
serta terhubung dengan database MySQL. Berdasarkan hasil uji fungsional, sistem dinilai telah
berjalan dengan baik dalam mengelola sentralisasi basis data, pemprosesan dan pengiriman
surat, serta mendukung penyebaran informasi secara terpusat melalui fitur artikel sesuai
dengan kebutuhan yang telah dirangcang.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen Desa; Website, Waterfall.

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan besar dalam aspek kehidupan
manusia, termasuk di bidang pemerintahan. Era digital ditandai dengan meluasnya penggunaan
teknologi informasi serta penerapan sistem basis data secara menyeluruh. Perubahan ini
menuntut setiap organisasi pemerintahan untuk mampu beradaptasi, bersikap responsif, dan
terus berinovasi dalam merancang strategi, khususnya dalam pengelolaan sistem informasi.
Saat ini, sistem informasi tidak lagi sekedar berfungsi sebagai alat alternatif, melainkan telah
menjadi komponen penting dalam mendukung pengambilan keputusan strategis, menciptakan
nilai tambah, serta meningkatkan efesiensi pengelolaan data secara cepat. Perkembangan
teknologi digital telah menjadi kebutuhan utama bagi individu, organisasi maupun pemerintahan
untuk menghadapi kompleksitas dan dinamika lingkungan yang terus berkembang. Berbagai
studi mampu meningkatkan efesiensi operasional, akurasi data, dan kualitas pengambilan
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keputusan. Selain itu, hal tersebut juga memperkuat kepercayaan masyarakat dalam
percepatan inovasi layanan publik melalui sistem informasi yang dibagun [1].

Dalam pelaksanaanya, Kantor Desa Medan Krio sering menghadapi kendala
operasional, khususnya terkait informasi terkait desa, pengelolaan data penduduk dan
kecepatan pelayanan surat menyurat dalam pelayanan akibat penggunakan metode manual.
Kondisi ini dapat dilihat pada Kantor Desa Medan Krio, sebuah Kantor Desa yang memiliki
jumlah kunjungan masyarakat yang cukup banyak. Dengan meningkatnya intensitas kunjungan
masyarakat berulang, sistem pelayanan secara manual menjadi kurang efisien, sehingga
menambah beban kerja perangkat desa dan beresiko menurunkan kualitas kepercayaan
masyarakat secara keseluruhan. Disisi lain, dengan semakin berkembangnya teknologi digital
khususnya dalam dunia pemerintahan, hal ini menjadikan solusi pada Kantor Desa Medan Krio
untuk mengkaji bagaimana penerapan sistem informasi digital yang mampu meningkatkan
efisiensi layanan sekaligus memberikan informasi terkasit dengan pemerintahan desa [2].

Beberapa penelitian telah mengembangkan model sistem informasi untuk manajemen
pemerintahan. Penelitian [3] mengembangan model aplikasi untuk sistem pelayanan terpadu
pada kantor Kelurahan. Sistem yang dikembangkan berbasis Web dengan fitur-fitur utama
untuk mengelola berbagai perizinan, layanan kependudukan, dan layanan sosial
kemasyarakatan. Serupa dengan penelitian [3], penelitian [4] dan [5] juga mengembangkan
model aplikasi sistem informasi manajemen desa berbasia web, dengan fitur utama layanan
administrasi kependudukan.

Model sistem informasi layanan masyarakat berbasis web mobile telah dikembangkan
oleh [6]-[8], sedangkan moldel berbasis mobile Android dengan dikembangkan oleh [9]-[11].
Berbagai model sistem yang mereka kembangkan pada umumnya meyediakan fitur-fitur
fungsionalitas yang berkaitan dengan layanan administrasi kependudukan.

Tidak jauh berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu yang serupa, state of the art
penelitian ini hanya pada jenis fitur fungsionalitas pada sistem yang dikembangkan. Sistem
yang dikembangkan juga mengusung konsep berbasis web, dengan fitur-fitur fungsionalitas
utama berupa layanan berita dan informasi seputar desa, layanan kependudukan dasar, serta
layanan surat-surat ketengan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik praktis
maupun secara ilmiah. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
pedoman bagi pemerinta desa dalam merancang serta mengimplementasikan sistem informasi
manajemen desa yang sesuai dengan tuntutan pelayanan dan tata kelola pemerintahan di era
digital. Sementara itu dari sisi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di
bidang sistem informasi dengan menyajikan analisis menyeluruh menganai perkembangan
penelitian, pendekatan yang digunakan, serta berbagai tantangan dan peluang dalam
pengembangan sistem informasi manajemen desa.

2. Metodologi

Metode pengembangan sistem menggunakan Waterfall, yang bersifat sekuensial linier
yang berarti proses pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara berututan dan sistemastis
[1]. Metode ini menyajikan alur kerja yang terorganisir dan sistematis dimulai dari tahap
Required Analysis, desain, implementasi, testing dan maintenance [12].

Required Analysis

A Y

Design

Testing

Y

Maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall
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1) Required Analysis
Tahap Required Analysis dalam melakukan pengembangan perangkat lunak yaitu
mengidentifikasi masalah dalam sistem berjalan. Kebutuhan sistem yang telah diidentifikasi
meliputi kebutuhan fungsional sebagai berikut:
1) Sistem mampu mengelola dan mengampilkan berita, pengumuman serta agenda
kegiatan pada Desa Medan Krio.
2) Sistem mampu memproses serta mengelola data pengajuan surat menyurat secara
digitalisasi
3) Sistem mampu mengelola data penduduk
4) Sistem dapat mengelompokkan status surat ke dalam kategori ditolak, sudah selesai,
dan sedang diproses.
5) Sistem mampu menyediakan pemberitahuan otomatis terkait dengan pengajuan surat
oleh masyarakat
6) Sistem memiliki fitur pencarian dan penyaringan data penduduk

2) Sistem Desain

Pada tahap perancangan desain ini, sistem dirancang untuk memberikan gambaran
terkait dengan kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem, menentukan fitur-fitur yang
harus dibuat dalam sistem Informasi Manejemen Desa Medan Krio. Dalam perancangan sistem
ini, digunakan Unifief Modeling Language (UML) sebagai alat bantu untuk memodelkan dan
merancang stuktur serta alur sistem secara sistematis.

a. Arsitektur Sistem
Arsitektur sistem menerapkan client-server berbasis web, di mana pengguna seperti
admin dapat mengakses aplikasi melalui browser, sementara seluruh proses pengolahan dan
manajemen data dilakukan pada sisi server. Arsitektur sistem aplikasi ditunjukkan pada Gambar
2.

Aelihat Berita dan InformasT

/

frangkat Desz

X

Masyarakat Kepala Desa

N\ >

Gambar 2. Arsitektur Sistem

b. Alur Proses Sistem
Alur proses sistem menggambarkan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh pengguna
didalam sistem informasi manajemen desa.

1. Activity Diagram Admin

Pada Gambar 3. diatas dijelaskan urutan tindakan yang dilakukan oleh administrator,
dimulai dengan proses login oleh admin. Sistem kemudian melakukan validasi, jika berhasil,
halaman admin akan ditampilkan, jika gagal pengguna akan kembali ke halaman login. Setelah
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berhasil login, admin dapat melakukan berbagai aktivitas seperti mengelola data user,
mengelola pengaturan layanan surat, mengelola data penduduk, mengelola data dusun,
mengelola data struktur pemerintahan, serta mengelola berita dan informasi desa untuk
ditampilkan pada halaman utama web desa. Data yang dimasukkan akan disimpan dalam
database, dan admin dapat melakukan logout setelah pengelolahan data selesai.

Admin Sistem

o ——

Masukan username dan
Password

Mengelola data user
Wengelola data Menampilkan dashboard
penduduk halaman
Mengelola data surat
Wengelola Berita dan
Informasi
Mengelola data dusun
Wengelola strukiur
pemerintahan

-

Menampilkan berita dan
informasi

Menyimpan database

|

o

Gambar 3. Activity Diagram Admin

2. Activity Diagram Kepala Desa

Kepala Desa Sistem

i halaman login

Masukan username dan
Password

ﬂ.

Benar
Melihat struktur
pemerintahan Menampilkan dashboard
halaman

Melihat data kependudukan

melihat data dusun

melihat surat masuk

melihat surat keluar

1]

Gambar 4. Activity Diagram Kepala Desa

Pada Gambar 4. diatas jelaskan urutan tindakan yang dilakukan oleh Kepala Desa,
dimulai dengan proses login oleh admin. Sistem kemudian melakukan validasi, jika berhasil,
halaman admin akan ditampilkan, jika gagal, pengguna akan kembali ke halaman logim.
Setelah berhasil login, Kepala Desa hanya dapat melihat struktur pemerintahan, data
kependudukan, data dusun, data surat masuk dan surat keluar.
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3. Activity Diagram Masyarakat

Masyarakat

Sistem

Wangaant N aan g |
oo 2

“dan PIN Baru J

Gambar 5. Activity Diagram Masyarakat

Pada Gambar 5. diatas jelaskan urutan tindakan yang dilakukan oleh pengguna
masyarakat, dimulai dengan mengakses website Desa Medan Krio kemudian masyarakat dapat
meminta PIN akun kepada Perangkat Desa dengan cara datang ke Kantor Desa dengan
membawa berkas E-KTP dan Kartu Keluarga untuk mendapatkan PIN akun, setelah PIN akun
diberikan oleh Desa maka masyarakat dapat login menggunakan NIK dan PIN, maka sistem
menampilkan halaman dashboard pelayanan, masyarakat dapat mengganti PIN akun baru
untuk keamanan akun kemudian login kembali dengan menggunakan NIK dan PIN baru.
Setelah selesai verifikasi akun maka sistem akan menampilkan halaman dashboard kemudian
masyarakat dapat mengajukan permohonan surat, upload berkas pelengkap surat dan
memeriksa status surat. Permohonan surat yang telah di ajukan oleh masyarakat maka akan

disimpan oleh sistem dan akan segera diproses oleh pihak Perangkat Desa.

4. Activity Diagram Perangkat Desa

Perangkat Desa

Sistem

Menampilkan halaman mgin}

elayanan
-[ Menyimpan database

l

@®

Gambar 6. Activity Diagram Perangkat Desa

Pada gambar diatas jelaskan urutan tindakan yang dilakukan oleh pengguna Perangkat
Desa, dimulai dengan proses login oleh Perangkat Desa. Sistem kemudian melakukan validasi,
jika berhasil, halaman admin akan ditampilkan, jika gagal, pengguna akan kembali ke halaman
login. Setelah berhasil login, perangkat dapat melakukan berbagai aktivitas seperti mengelola
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PIN pelayanan surat serta mengelola layanan permohonan surat pada masyarakat. Data yang
dimasukkan akan disimpan dalam database, dan perangkat desa dapat melakukan logout
setelah pengolahan data selesai.

5. Desain Entity Relationship Diagram (ERD)
Diagram yang menggambarkan hubungan antar entitas yang ada didalam sistem,
berikut rancangan ERD dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Entity Relationship Diagram

Gambar 7 menggambarkan entitas dan hubungan pada database. Pembuatan ERD
tersebut bertujuan untuk mempermudah dalam memahami proses pembuatan database. Dalam
sistem informasi manajemen desa ini memiliki 4 akfor yaitu Admin, Perangkat Desa, Kepala
Desa, dan Masyarakat Desa. Aktor Admin dapat mengelola entitas identitas desa, wilayah
administrasi, pemerintahan desa, penduduk, keluarga, kelompok, data suplemen, stastistik
kependudukan, adm umum, arsip layanan, daftar persyaratan, klasifikasi surat, arsip desa,
pengaturan infopublik, pengaturan surat, pengaturan aplikasi, artikel, profil, pengaturan
database, pengunjung web, pengaturan optimasi gambar, agenda, laporan penduduk, informasi
desa, foto. Akfor Perangkat desa dapat melihat entitas identitas desa, wilayah administrasi,
pemerintahan desa, penduduk, keluarga, kelompok, data suplemen, stastistik kependudukan,
daftar persyaratan, klasifikasi surat, arsip layanan, adm, umum, arsip desa, laporan penduduk,
serta dapat mengelola entitas permohonan surat, kotak pesan, daftar layanan mandiri,
pengaturan layanan mandiri, cetak surat. Aktor Kepala desa dapat melihat entitas identitas
desa, wilayah administrasi, pemerintahan desa, penduduk, keluarga, kelompok, data suplemen,
stastistik kependudukan, adm umum, arsip layanan, laporan penduduk, daftar layanan mandiri,
kotak pesan, permohonan surat. Sedangkan akfor masyarakat dapat melihat entitas artikel,
informasi desa, agenda, profil, foto serta dapat melakukan pengajuan surat berupa entitas
daftar layanan mandiri, kotak pesan, dan permohonan surat.

3) Implementasi

Penulisan serta pengelolaan kode program menggunakan aplikasi Visual Studio Code
sebagai Integrated Development Environment (IDE) yang mendukung efisiensi pengkodean.
Sementara itu, Localhost sebagai server lokal karena bersifat, cepat, dan telah terintegrasi
dengan Apache dan MySQL, sehingga memudahkan pengujian sistem secara offline.

Dalam melakukan penulisan kode program terdapat beberapa bahasa pemprograman
yang digunakan untuk mengembangkan sistem yaitu PHP, HTML, CSS dan JavaScript.

Seluruh perangkat lunak tersebut digunakan untuk mendukung proses implementasi
sistem, mulai dari pengembangan fitur, uji antarmuka pengguna, hingga koneksi dengan basis
data.
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4) Testing

Pada tahap pengujian ini, web yang dikembangkan dievaluasi untuk memastikan seluruh
fitur berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Black Box Testing, yaitu pendekatan yang berfokus pada pemeriksaan
keluaran sistem berdasarkan data masukan tanpa meninjau struktur internal program.

3. Hasil dan Pembahasan

Perancangan sistem informasi manajemen desa berbasis web dilakukan untuk
menyediakan platform digital yang mampu meningkatkan efisiensi pelayanan administrasi dan
kemudahan akses informasi bagi masyarakat. Sistem ini dirancang dengan memperhatikan
kebutuhan aparatur desa serta integrasi proses surat-menyurat, data penduduk, dan layanan
informasi secara online.

Hasil perancangan meliputi struktur basis data, diagram alur proses seperti use case,
activity diagram dan Entity Reltionship Diagram, serta rancangan antarmuka berbasis
AdminLTE dan Bootstrap yang responsif dan mudah digunakan. Implementasi sistem ini
menggunakan bahasa pemprograman PHP, HTML, CSS dan JavaScript dengan MySQL
sebagai basis data utama.

3.1 Hasil Implementasi Sistem

Hasil dari pembuatan dasboard Sistem Informasi Manajemen Desa yang berfungsi sebagai
layanan informasi desa dan juga layanan surat menyurat. Sistem ini memiliki beberapa fitur
utama, yaitu autentikasi pengguna, unggah data penduduk, filter data, dashboard, statistik data
penduduk, serta pengelolaan data layanan surat menyurat.

1. Antarmuka Halaman Utama
Halaman ini adalah tampilan awal saat pertama kali masyarakat, pengguna atau yang
berkepentingan memb‘uka Web. Adapun tampilan halaman utama dapat dilihat pada Gambar 8.

ARTIKEL TERKING

[+ 1 Apel Pag Satiag Hari Somin ) Kantor Des bacdan Krio Awall Minigos demmpns Sermangt

[ —
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C i jn b ta Onwviis Duston | 1 202t
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- HAQu 2. Coalde D dma = o vaw

Gambar 8. Tampilan Antarmuka Halaman Utama

& MASUK
]
= MENU KATEGORI

2. Halaman Login Admin, Perangkat Desa dan Kepala Desa

Halaman ini digunakan untuk /ogin kedalam sistem informasi manajemen desa, jika user
memasukkan username dan password yang benar maka dapat masuk kedalam halaman
disetiap user. Untuk dapat login pada sistem, user dapat masuk ke web Sistem Informasi
Manajemen Desa pada Kantor Desa Medan Krio, kemudian klik menu admin pada tampilan
awal sistem dan masukan username serta password pengguna.

3. Halaman Antarmuka Berita

Halaman berita yang dimaksud adalah halaman tentang program kerja desa, ekonomi,
pertanian, atau kegiatan lainnya, baik berita yentangg akan dilaksanakan maupun yang sudah
terlaksanakan. Adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Tampilan Halaman Antarmuka Berita

4. Halaman Antarmuka Penginputan Berita dan Informasi

Halaman input berita yang dimaksudkan adalah halaman untuk menginput tentang
program kerja desa, ekomi, pertanian, atau kegiatan lainnya, baik berita tentang akan
dilaksanakan maupun yang sudah terlaksana. Adapun tampilannya dapat dilihat Gambar 10.
dibawah ini :

7 localhost afing eby Ry sow ® @ O
SIM DESA 8 © B 1 Ay @
Form Artikel -
0 st e ot e |
[a =]
* Bl Vv FFEaAN = L wap
& REDR A2 &® o sarlf [ +
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2 HQu2?.Ceale BYmEdE ~egram 00

Gambar 10. Tampilan Antarmuka Penginputan Berita dan Informasi

Setelah berita diinput oleh admin, pembaca atau masyarakat yang membuka web ini
dapat membaca dan melihat berita terkait dengan ekonomi, pertanian dan program kerja desa
lainnya, seperti pada Gambar 11.

« O D # localhost/sist a/inde R e ¥ ® L @ H =
ARIIKEL TERKINI
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LAYANAN MANOIRI

| % MENU KATEGOR!

i STATISTIK

Jumlah Penduduk =

Prosontasi Program Ketja Kepata Dusun Bulan Februan 2025

= '

"W ARSIPARTIKE

il
LD22CPBDe NI AE  ~odcaw i
Gambar 11. Tampilan Artikel Berita dan Informasi
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5. Halaman Penginputan Data Kartu Keluarga
Halaman ini digunakan admin untuk menambah, memperbaiki ataupun menghapus data
Kartu Keluarga. Adapun tampilan halaman seperti Gambar 12.

SIM DESA

HQu " . CeadeBDdmaEd - R s
Gambar 12. Tampilan Penginputan Data Kartu Keluarga

6. Halaman Penginputan Data Penduduk
Halaman ini digunkaan oleh admin untuk menambah, memperbaiki atau menghapus data
penduduk. Adapun tampilan antarmuka penduduk seperti Gambar 13.

S TL L TrY T T oy
Gambar 13. Tampilan Penginputan Data Penduduk

2201
TN 00

7. Halaman Antarmuka Kartu Keluarga dan Anggota Keluarga

Halaman ini digunakan oleh admin, Kepala Desa atau pihak yang berkepentingan untuk
melihat data sesuai Kartu Keluarga maupun data penduduk. Adapn tampilannya dapat dilihat
pada Gambar 14.

2 locahost

Salnan Karu Keluarga
(3 -1 ]o ceimimmiin]0 ccinaeia ]

SALINAN KARTU KELUARGA

HQuo2.Ceade T dmax ~e G vam ,,

Gambar 14. Tampilan Salinan Kartu Keluarga

8. Halaman Data Penduduk

Perangkat desa dan Kepala Desa dapat melihat jumlah penduduk serta data penduduk
pada Desa Medan Krio Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. baik berdasarkan Nama,
Nomor Kartu Keluarga, maupun Nomor Induk Kependudukan. Adapun tampilan data penduduk
Desa Medan Krio dapat dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Tampilan Data Penduduk

9. Halaman Antarmuka Login Masyarakat

Halaman iini digunkan oleh masyarakat untuk /ogin kedalam sistem dengan tujuan untuk
mengajukan permohonan layanan surat menyurat. Adapun langkah-langkah dalam login untuk
masyarakat dengan cara, masyarakat mengakses web desa, datang ke kantor desa dengan
membawa Kartu Keluarga dan KTP untuk mendapatkan PIN akun, kemudian /ogin dengan
menggunakan NIK dan PIN yang telah diberikan oleh perangkat desa.

10.Halaman Permohonan Surat Pada Masyarakat
Halaman ini digunakna oleh masyarakat untuk mengajukan permohonan surat kepada
pemerintahan desa, adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 16.

« c O O 5 localhosusistemdesa/index phyiaysnan-mandiri/permohonan-surat R owm (SRR s

& HQuP2.Co2ade B Xdmad ~egoum 27

Gambar 16. Tampilan halaman utama dashboard masyarakat

Setelah masyarakat login menggunakan NIK dan PIN yang telah diberikan oleh
Perangkat Desa, masyarakat dapat mengubah PIN akun sesuai dengan keinginannya sendiri,
hal ini bertujuan untuk menjaga keamanan data akun serta data masyarakat.

« (] O D = locahostisistomdesa on © L ®n =

s php/aperansmendiifrarst/form %o O
BB % MmN
®

SURAT

Keterangan Domisill Usaha
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Gambar 17. Tampilan Halaman Permohonan Surat
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Setelah masyarakat berhasil mengganti PIN akun, selanjutnya masyarakat dapat
mengajukan permohonan surat cara klik buat surat, pilih jenis permohonan surat, mengisi
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keterangan tambahan dan keperluan surat kemudian klik kirim dan mengupload berkas yang
diperlukan pada kolom dokumen.

<« (&7 T O =2 localhostsistemdesa

LN @ & @ 8 ¥

- DesaMedanKrio Pem  sum . = B 2§ musmwnsmsoon
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Gambar 18. Tampilan Halaman Pemeriksaan Status Surat

Setelah masyarakat mengirim permohonan surat, masyarakat dapat memeriksa status surat
dengan melihat kolom aksi pada daftar permohonan surat.

O D # localhost ! yanan-man \ o © & ® B

Waiting for cdn sl et

2 HQu 2. CealeEBNmad SN L]
Gambar 19. Tampilan Halaman Pemerikasaan Status Surat

Jika telah selesai diproses oleh perangkat Desa maka status surat pada kolom aksi akan
berubah menjadi “siap diambil’. Kemudian masyarakat wajib mengambil surat ke Kantor Desa
Medan Krio.

11.Halaman Proses Surat
(=] QO O =2 localhost/sistern a/index php/surat/pratinjau/surat-keterangan-domisili- usaha, B owm o 2 & ® O =

SIM DESA & B F e @
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Gambar 20. Tampilan Memproses Surat Menyurat

Setelah masyarakat selesai mengirimkan permohonan surat, maka surat akan diproses
oleh perangkat desa dengan cara memeriksa notifikasi pada pojok kanan atas, setelah itu
melakukan pengisian nomor registrasi dan memeriksa surat, dan mencetak surat dalam bentuk
PDF dan mengirimkan kepada Kepala Desa melalui whaftsaap untuk di tandatangani secara
elektronik.
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Gambar 21. Tampilan Halaman Daftar Permohonan Surat”

Setelah surat di tandatangani secara elektronik oleh Kepala Desa maka Perangkat Desa
dapat mengubah aksi pemberitahuan surat yaitu “siap diambil” perubahan aksi ini terkoneksi
pada akun masyarakat, yang bertujuan memberikan informasi terkait surat yang telah dikirim
oleh masyarakat.

3.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem informasi manajemen desa berbasis web ini dilakukan untuk menguji
program yang telah selesai di kembangkan, dengan tujuan untuk mengidentifikasi kesalahan
yang mungkin belum ditemukan sebelumnya. Program yang telah dirancang dijalankan di
localhost menggunakan xampp. Jika pengujian berhasil menyelesaikan masalah yang tidak
terduga, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi apakah program yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan memenuhi persyaratan sistem yang diinginkan.

Dalam penguijian ini, digunakan metode black box testing. Black box testig merupakan
jenis pengujian yang fokus pada pengecekan apakah fungsi-fungsi dalam sistem berjalan
sesuai dengan yang diinginkan, tanpa memperhatikan bagaimana sistem beroperasi di

dalamnya.

Tabel 1. Black Box Testing

No Skenario Aktor Kasus Pengujian Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan Pengujian
1 Login sistem Admin Masukan username dan Masuk ke Valid
Password dashboard
2  Tambahkan Admin Klik menu pengaturan, tambahkan Pengguna baru Valid
pengguna baru pengguna baru, lalu masukkan berhassil
data pengguna ditambahkan
3  Lihat data Admin Klik menu pengaturan kemudian Masuk ke Valid
pengguna pilih icon pengguna halaman detail
pengguna
4  Edit data Admin Klik menu pengaturan, kemudian Data pengguna Valid
pengguna pilih icon pengguna, lalu edit data berhasil di edit
pengguna
5 Hapus Admin Klik menu pengaturan, pilih icon Pengguna Valid
pengguna pengguna, lalu klik icon sampah berhasil di
pada kolom aksi hapus
6 Tambah data Admin Klik menu Kependudukan, Data penduduk Valid
penduduk kemudian pilih menu penduduk, berhasil
lalu masukan data penduduk ditambahkan
7 Edit data Admin Klik menu Kependudukan, Data penduduk Valid
penduduk kemudian pilih menu penduduk, berhasil di edit
lalu Kklik aksi edit penduduk
8 Hapus data Admin Klik menu Kependudukan, Data penduduk Valid
penduduk kemudian pilih menu penduduk, berhasil dihapus
lalu klik aksi hapus
9 Masukan data Admin Klik menu Profil desa, kemudian Profil desa Valid
profil desa isi data profil desa berhasil di
simpan
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No Skenario Aktor Kasus Pengujian Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan Pengujian
10 Tambah data Admin Klik menu Kependudukan, Data keluarga Valid
keluarga kemudian pilih menu keluarga, berhasil
lalu tambah data keluarga ditambahkan
11 Cetak Kartu Admin Klik menu Kependudukan, Kartu Keluarga Valid
Keluarga kemudian pilih menu keluarga, Sementara
Sementara lalu pilih icon cetak berhasil di cetak
12 Tambah data Admin Klik menu Kependudukan, Data rumah Valid
rumah tangga kemudian pilih menu rumah tangga berhasil
tangga, lalu pilih aksi tambah data  ditambahkan
13 Ubah data Admin Klik menu Kependudukan, Data rumah Valid
rumah tangga kemudian pilih  menu rumah tangga berhasil
tangga, lalu pilih aksi ubah data di ubah
14 Hapus data Admin Klik menu Kependudukan, Data rumah Valid
rumah tangga kemudian pilih menu rumah tangga berhasil
tangga, lalu pilih aksi hapus data dihapus
15 Tambah data Admin Klik menu Kependudukan, Data kelompk Valid
kelompok kemudian pilih menu kelompok, berhasil di
lalu tambahkan kategori tambahkan
kelompok, dan masukan data
kelompok
16 Edit data Admin Klik menu Kependudukan, Data kelompok Valid
kelompok kemudian pilih menu kelompok, berhasil di edit
lalu tambahkan kategori
kelompok, pilih aksi edit
17 Hapus data Admin Klik menu Kependudukan, Data kelompk Valid
kelompok kemudian pilih menu kelompok, berhasil di
lalu tambahkan kategori hapus
kelompok, lalu pilih icon sampah
18 Tambahkan Admin Klik menu Kependudukan, Data suplemen Valid
data suplemen kemudian  pilih menu data berhasil
suplemen, lalu pilih icon tambah disimpan
suplemen baru, masukan data
suplemen
19 Edit data Admin Klik menu Kependudukan, Data suplemen Valid
suplemen kemudian pilih menu data berhasil di edit
suplemen, lalu pilih icon edit
20 Hapus data Admin Klik menu Kependudukan, Data suplemen Valid
suplemen kemudian  pilih menu data berhasil dihapus
suplemen, lalu pilih icon sampah
21 Mengajukan Masyar  Pilih menu surat keterangan Sistem akan Valid
layanan surat akat menampilkan
halaman status
surat
22 Mengelola data Perangk Pilih tombol proses pada salah Sistem akan Valid
pengajuan at Desa satu data pengajuan surat menampilkan
layanan surat halaman  data
pengajuan surat
23 Edit surat Perangk Pilih icon edit, lalu edit surat Surat keluar Valid
masuk atDesa masuk berhasil di edit
24 Cetak surat Perangk Pilih icon cetak surat Surat keluar Valid
keluar at Desa berhasil di cetak
25 Mengelola data Admin Mengisi  seluruh data pada Sistem akan Valid

informasi dan

berita

masing-masing kolom

menyimpan data
yang di input ke
dalam database,
lalu
menampilkan di
halaman
dashboard
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3.3 Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada penilaian sejauh mana fitur-fitur
fungsional yang telah dirancang dan diimplementasi mampu menjawab berbagai permasalahan
administrasi yang terjadi di Kantor Desa Medan Krio. Permasalah utama yang diidentifikasi
pada bagian pendahuluan meliputi keterbatasan perangkat desa dalam pengelolaan data
secara terintegrasi, kesulitan dalam melakukan pencarian data secara cepat, serta pelayanan
administrasi surat menyurat yang lama, dan belum terjadinya sistem yang mampu menyajikan
informasi desa secara efektif dan transparan. Hasil perancangan sistem menunjukkan bahwa
sistem informasi manajemen desa berbasis web yang dikembangkan mampu mengatasi
permasalahan tersebut melalui integrasi pengeloaan data dan penyajian informasi dalam satu
plafrom terpadu.

Fitur pengeloaan data penduduk yang dirancang dari logika sistem memungkinkan proses
pencatatan, pembaharuan, dan pencarian data dilakukan secara lebih sistematis dan
terstruktur. Dengan adanya pengelompokan data penduduk serta penyimpanan berbasis
database, perangkat desa dapat dengan mudah mengakses informasi yang dibutuhkan tanpa
harus melakukan pencarian secara manual. Hal ini sejalan dengan penelian sebelumnya yaitu
Syariffah Alvira Udini [13] yang menyatakan bahwa sistem informasi berbasis web dapat
meningkatkan efisiensi pengeloaan data, namun penelitian ini memberikan penguatan dengan
menghadirkan integrasi data secara menyeluruh dalam satu sistem.

Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur administrasi surat menyurat secara digital
yang memungkinkan pembuatan surat dapat dilakukan secara otomatis berdasarkan data yang
telah tersimpan. Fitur ini mampu mempercepat proses pelayanan kepada masyarakat serta
mengurangi potensi kesalahan dalam penulisan data. Dengan adanya otomatisasi ini, kinerja
perangkat desa menjadi lebih efesien dibandingkan dengan metode manual yang sebelumnya
digunakan.

Penyajian informasi dalam bentuk dasboard yang terdiri dari ringkasan data, grafik, dan
tabel juga memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memahami kondisi administrasi desa
secara keseluruhan. Visualisasi data ini membantu perangkat desa dalam melakukan
pemantauan dan pengambilan keputusan secara lebih cepat dan tepat. Pendekatan ini
melengkapi penelitian sebelumnya [14]-[16] dengan menghadirkan tampilan informasi yang
lebih ringkas dan mudah dipahami.

Fitur notifikasi dan pengeloaan informasi desa juga memberikan nilai tambahan dalam
meningkatkan komunikasi antara pihak pemerintahan desa dengan masyarakat. Informasi
seperti pengumuman, kegiatan, dan agenda kegiatan desa dapat disampaikan secara luas dan
cepat melalui sistem. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengelolaan data, tetapi juga sebagai media penyampaian informasi yang efektif.

Secara keseluruhan, kontribusi utama ini teletak pada perangcangan sistem informasi
manajemen desa berbasis web yang terintegrasi dan mampu meningkatkan efisiensi, akurasi,
serta transparansi dalam pengelolaan admistrasi desa. Sistem ini tidak hanya mendukung
kinerja perangkat desa, tetapi juga memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses
layanan dan informasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontibusi
dalam pengembangan sistem informasi di tingkat desa, khususnya dalam mendukung
peningkatan kualitas pelayanan publik.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, sistem informasi manajemen desa berbasis
web yang diterapkan pada Kantor Desa Medan Krio Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli
Serdang dapat memberikan kemudahan dalam pengelolaan administrasi desa. Sistem ini
memungkinkan pengelolaan data yang lebih efisien, transparan, dan akurat, serta
mempermudah proses pelaporan dan pengambilan keputusan bagi pemerintah desa. Selain itu,
akses informasi dapat dilakukan secara online, yang mempercepat proses komunikasi dan
koordinasi antara aparat desa dan masyarakat.

Namun, meskipun sistem ini memiliki berbagai kelebihan, masih terdapat beberapa
kendala, seperti kurangnya pelatihan bagi petugas desa dalam menggunakan sistem, serta
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya teknologi yang ada. Oleh karena itu, keberhasilan
implementasi sistem informasi ini sangat bergantung pada dukungan dari pemerintah daerah
dan komitmen dari aparat desa dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi.
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